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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan kegiatan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan di Apotek Dua Empat pada 17 

Agustus 2020 – 29 Agustus 2020 adalah sebagai berikut:  

a. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan telah 

membuat mahasiswa apoteker memahami tentang tentang 

peran, fungsi, posisi dan tanggung jawab Apoteker dalam 

pelayanan kefarmasian di Apotek. Apoteker tidak hanya 

berperan dalam pelayanan kefarmasian tetapi juga berperan 

dalam aspek manajerial serta menjamin seluruh kegiatan 

tersebut berjalan baik. 

b. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukantelah 

membuat mahasiswa Apoteker memiliki wawasan, 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman praktis untuk 

melakukan pekerjaan kefarmasian di Apotek. Mahasiswa 

Apoteker dalam PKPA ini memiliki kesempatan untuk 

berinteraksi dengan pasien mulai dari pelayanan informasi 

obat dan swamedikasi dengan didampingi Apoteker yang 

bertugas di Apotek. 

c. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukantelah 

membuat mahasiswa Apoteker melihat dan mempelajari 

strategi dan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam 

rangka pengembangan praktik farmasi komunitas di Apotek. 

d. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan telah 

membuat mahasiswa Apoteker mengetahui gambaran nyata 
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permasalahan kefarmasian di Apotek dansiap dalam 

memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasiyang 

profesional. 

e. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dilakukan telah 

membuat mahasiswa Apoteker mengetahui tentang 

pengadaan, penerimaan, penataan, peracikan, penyerahan 

perbekalan farmasi serta mampu memberikan komunikasi, 

informasi dan edukasi terhadap pasien.  

5.2 Saran    

Saran yang dapat diberikan untuk apotek dan calon apoteker yang 

akan menjalankan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Dua 

Empat maupun apotek lainnya adalah sebagai berikut : 

a. Mahasiswa lebih dibekali mengenai perkembangan 

perkembangan yang terjadi di bidang pelayanan kefarmasian di 

Apotek sehingga memiliki pengetahuan yang cukup untuk dapat 

dikembangkan lebih lanjut ketika menjalankan praktek kerja di 

Apotek. 

b. Mendorong mahasiswa harus memliki kemampuan komunikasi 

yang baik serta kepercayaan diri yang tinggisehingga dapat 

menjalankan tugas pelayanan kefarmasian di Apotek dengan baik 

dan benar. 

c. Mahasiswa program studi profesi Apoteker hendaknya berperan 

aktif dalam melaksanakan kegiatan PKPA agar memperoleh 

semua informasi dan pengalaman yang berguna untuk bekal 

memasuki dunia kerja di asa yangakan datang. 

d. Pemberian KIE yang dilakukan di Apotek dapat ditingkatkan lagi 

dengan memberi rekomendasi terapi 
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e.  non farnakologi kepada pasien, menginformasikan mengenai 

efek samping dari obat dan cara menangani efek samping yang 

timbul, menginformasikan cara penyimpanan obat serta 

menunjukkan tanggal kadaluarsa atau beyond usedate (BUD) dari 

obat yang didapat oleh pasien. 

f. Mahasiswa diharapkan dapat mempelajari mengenai pentingnya 

sistem pengontrolan untuk menghindari kesalahan dalam 

pengerjaan resep untuk itu di setiap tahapan pengerjaan resep 

petugas diharapkan untuk memberi paraf mulai dari pemberian 

harga, peracikan obat, pemberian etiket sampai penyerahan obat. 

g. Mahasiswa diharapkan dapat mempelajari mengenai pentingnya 

sistem manajemen dalam pengembangan apotek. 

h. Mahasiswa apoteker harus melatih diri untuk memperdalam ilmu 

kefarmasian dan komunikasi agar pada saat ada pertanyaan dari 

pasien bisa menjelaskan dengan baik dan mudah dipahami oleh 

pasien.   
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